
 
 
Mushawwir Jurnal Manajemen Dakwah dan Filantropi Islam 
Vol. 3 No. 2 Bulan September 2025 Hal. 11 - 24 

 

 
 

 

 REPRESENTASI KERUKUNAN UMAT BERAGAMA: STUDI MASJID 

NURUL MU’MININ PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

 

Siti Nurhaliza¹, Amirullah², Riska Dwi Agustin³ 

UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda 

lizasiti2201@gmail.com1, amirullah@uinsi.ac.id2, riskaagustin91@gmail.com3 

 

                                                         Abstrak 

Penelitian ini menunjukkan bahwa representasi kerukunan umat beragama pada 

masjid Nurul Mu’minin ini dapat diwujudkan melalui Simbol kerukunan umat 

beragama dan penguat makna dalam kesatuan seperti halnya saling membantu, dan 

saling menolong satu sama lain tanpa harus memandang suku apa maupun agama 

apa. Dalam Mewujudkan Kerukunan Umat Beragama ini ada berbagai cara yang 

harus dilakukan yakni, Masjid Nurul Mu’minin bisa menjadi tempat berbagi cerita 

dan juga tempat Talkshow. Pada hari raya Natal berlangsung, Irma Masjid 

Membantu Umat Katolik dan Umat Kristen untuk menertibkan Lalu lintas Parkir. 

Faktor pendukung pada Masjid Nurul Mu’minin adalah Lurah kelurahan Jawa 

mengungkapkan bahwa Sebagian besar masyarakat sangat mendukung rencana 

pembangunan Masjid Nurul Mu’minin, sehingga dapat membantu untuk ibadah 

sholat sekitar. Faktor penghambat is RekiMasjid Nurul Mu’minin adalah kurangnya 

sumber daya manusia dalam Pembangunan Masjid Nurul Mu’minin.  

 

Kata Kunci : Kerukunan, Umat Beragama 

                               

                                                      Abstract 

This study shows that the representation of religious harmony in the Nurul 

Mu’minin mosque can be realized through the symbol of religious harmony and 

strengthening the meaning in uity such as helping each other witout have to look at 

what tribe or religion in Realizing this Religious Harmony there arevarious ways 

that must be done, namely, the Nurul Mu’minin Mosque can be a oplace to share 

stories and also a place for talkshow. On Christmats Day, Mosque 

YouthAssociation Helps Catolics and Christians to regulate parking Traffic 

Supporting factors at the Nurul Mu’minin Mosque are the Head of Jawa sub-district 

revealed the most of community is very supporting of the plan to build the Nrul 

Mu’minin Mosque are the lack of human resources, and the lack the construction 

of the Nurul Mu’minin Mosque. 
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Pendahuluan 

  Indonesia sebagai sebuah negara kepulauan, secera interen memiliki 

keberagaman budaya yang kompleks. Heterogenitas ini tercermin dalam 

pluaritas suku, Bahasa, agama, dan sistem kepercayaan yang hidup 

berdampngan. Untuk menjaga kohesivitas sosial dalam konteks pluralism, 

diperlukan sikap toleransi yang tinggi diantara masyarakat. Republik Indonesia 

merpakan negara kepulauan dengan keberagaman yang tinggi, ditandai oleh 

keberadaan lebih dari 300 suku bangsa yang tersebar disekitar 200 wilayah 

administratif dengan latar belakang agama yang beragam. Keagamaan yang 

diakui secara Indonesia adalah Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan 

Konghucu. 

Konsep Ketuhanan Yang Maha Esa, yang didefinisikan sebagai 

pengakuan dan eskpresi tindakan terhadap enitas tunggal tertinggi, memiliki 

implikasi signifikan dalam konteks kerukunan antar umat beragama. 

Manifestasi nilai ini tercermin dalam pengembangan sikap saling menghormati 

dan Kerja sama dianatara individu yang menganut beragam Kepercayaan. 

Keberagaman agama merupakan kekayaan sosial yang perlu dijaga dan 

dilestarikan. Meskipun demikian, peresepsi masyarakat terhadap plularisme 

seringkali diwarnai oleh kekhawatiran akan potensi konflik. Studi kualitatif 

deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana masyarakat 

memahami dan merespon keberagaman. 
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Kerukunan umat beragama adalah dapat didefinisikan sebagai suatu 

bentuk interaksi sosial yang harmonis, ditandai oleh sikap saling menghormati, 

toleransi, dan kerja sama antar individu dari berbagai latar belakang agama. 

Fenomena ini muncul sebagai manifestasi dari nilai-nilai toleransi yang telah 

terinternalisasi dalam masyarakat Indonesia. Toleransi antaragama merupakan 

aspek krusial dalam dinamika sosial masyarakat Indonesia. Pengabaian 

terhadap aspek ini berpotensi menimbulkan konflik yang dapat mengacam 

kohesivitas sosial dan stabilitas sosial dan stabilitas nasional. Nilai-nilai 

pluralism agama perlu dijunjung tinggi untuk mewujudkan harmoni sosial 

bangsa di mata dunia. 

Keberagaman agama yang inheren dalam setiap masyarakat 

multikultural menuntut adanya sikap toleransi dan koeksistensi anatar 

kelompok agama. Gaya hidup religius yang beragam ini menjadi fakor krusial 

dalam membentuk iklim sosial yang kondusif. Penelitian ini berhipotesis 

bahwa kekurangan toleransi berpotensi memciu konflik sosial. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam bagaimana Masjid Nurul 

Mu’minin, yang diresmikan oleh Wakil Gubernur Kalimantan Timur pada 

Tanggal 20 Agustus 2020 yang bertetpatan dengan 1 Muharram 1442 Hijriyah. 

Mempresentasikan simbol kerukunan umat beragama di Provinsi Kalimantan 

Timur tepatnya di Masjid Nurul Mu’minin. 
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Masjid Nurul Mu’minin terletak di Jalan Jendral Sudirman, Jawa, 

Kecamatan Samarinda Ulu, Kota samarinda Kalimantar Timur tepatnya di 

Tengah kota samarinda. Mengingat letaknya Masjid Nurul Mu’minin juga 

berdekatan dengan Tempat Ibadah non-muslim yakni Musyawarah Pelayanan 

Gereja Protestan di Indonesia Bagian Barat (MUPEL-GPUB2) Gereja Katedral 

Santa Maria Penolong Abadi. Fenomena kolokasi tempat ibadah dari berbagai 

agama juga ditemukan di kota-kota besar lainnya seperti Jakarta (Masjid 

Istiqlal dan Gereja Katedral), Surakarta (Masjid Al-Furqon dan GBIS Nafiri 

Sion, Masjid Sami’na dan GBI), Solo (Masjid Al-Hikmah dan Gereja 

Joyodingnirat). Serta di desa Winong Jawa Tengah (Masjid Al-Muqorobin dan 

GKMI)   Selain itu ada juga beberapa masjid yang berdekatan letaknya yang 

terdapat di lokasi lain seperti Masjid Istiqlal dan Gereja Katedral yang terletak 

di Jakarta. 

Masjid Al- Furqon dan Gereja Bethil Injil Sepenuh (GBIS) Nafiri sion, 

Masjid Sami’na dan Gereja Injil Indonesia (GBI) di Surakarta dan Masjid Al-

Hikmah dengan Gereja Kristen Jawa Joyodingnirat Solo Jawa Tengah. 

Kemudian selanjutnya ada Masjid Al Muqorrobin dan Gereja Kristen Muria 

Indonesia (GKMI) berlokasi di Desa Winong, Kecamatan Pati Kota, 

Kabupaten Pati, tepatnya di Kompleks Perumahan Griya Kusuma Mukti di 

Tepi Jalan Kolonel Sunandar Jawa Tengah. 
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Setiap agama memiliki ruang sacral yang unik sebagai memnifestasi 

keyakinan dan Keagamaan. Islam, misalnya mengenal masjid dan mushola, 

Kristen Memiliki Gereja, Katolik memiliki Katedral, Hidu meiliki pura, 

Budhha memiiki vihara dan konghucu memiliki klenteng. Masing-masing 

tempat ibadah ini memiliki arsitektur dan fungsi ritual yang khas. Berdasarkan 

pemaparan sebelumnya, agama dapat diidentifikasi sebagai salah satu faktor 

paling dominan yang membentuk dinamika sosial masyarakat. Ajaran-ajaran 

agama yang mendasari nilai dan norma sosial memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam membentuk perilaku dan interaksi individu dalam komunitas. 

Berdasarkan kajian literatur, salah satu strategi efektif untuk mengelola 

keberagaman agama dan mencegah konflik adalah melalui penguatan nilai-

nilai toleransi dan dialog antaragama. 

Agama, secara ideal, seharusnya memiliki kaidah-kaidah yang bersifat 

inklusif dan toleran sehingga mampu menjadi perekat sosial dalam kehidupan 

masyarakat sehari-hari. Pluralitas agama yang ada di Indonesia dapat 

dipandang sebagai kekayaan budaya yang unik dan menjadi identitas nasional 

yang khas.  
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Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena keberagaman 

agama dalam konteks masyarakat multikultural. Melalui pendekatan kualitatif, 

penelitian ini akan mengkaji secara mendalam bagaimana perbedaan 

keyakinan, praktik keagamaan, dan nilai-nilai budaya yang beragam 

berinteraksi dan membentuk lanskap sosial suatu masyarakat. Penelitian ini 

akan menganalisis bagaimana perbedaan-perbedaan tersebut dapat memicu 

dinamika sosial, baik dalam bentuk harmoni maupun konflik. Fokus Pada 

Penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana memresentasikan kerukunan 

umat beragama yang ada pada masjid Nurul Mu’minin. 

Metode Penelitian 

      Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekkatan 

kualitatif. Penelitian ini dilakukn dengan 6 informan yang ada 3 di Masjid Nurul 

Mu’minin, satu informan kelurahan jawa, dan lagi adalah informan dari Gereja 

Protestan dan Gereja Katlolik. Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi, 

Wawancara, dan Dokumentasi. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikaji melalui wawancara, Representasi 

Kerukunan umat beragama pada Masjid Nurul Mu’minin ini dilakukan dengan 

menganalisis teori Stuart Hall dan Muhammad Maftuh Basyun  untuk mengetahui 

kerukunan umat beragama pada masjid Nurul mu’minin dapat mewujudkan 

kerukunan umat beragama.  
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  Toleransi anatar umat beragama merupakan aspek krusial dalam 

membangun keterikatan sosial. Studi kasus pada Masjid Nurul Mu’mini 

menunjukkan bahwa kerukunan umat beragama di satu wilayah tidak serta 

menimbulkan konflik.  Sebaliknya, melalui mekanisme penyesuaian sosial dan 

dialog antar umat beragama terjalin hubungan harmonis antara umat beragama 

Islam dan umat beragama lainnya. 

          Pengalaman sehari-hari masyarakat sekitar Masjid Nurul Mu’minin 

menujukkan adanya kejadian yang menarik, yaitu terbangunya ikatan sosial yang 

kuat antar umat beragama. Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Fahtul Halim:                               

Masjid Nurul Mu’minin menujukkan bahwa melalui upaya-upaya membangun 

komnunikasi yang terbuka dan saling menghormati, masyarakat setempat telah 

berhasil mencipatakan model kerukunan umat beragama yang dapat dijadikan 

contoh di lingkungan ini. Keberadaan Masjid di antara Gereja tidak lagi menjadi 

sumber konflik, melainkan menjadi simbol toleransii dan kebersamaan. 

      Hal ini menujukkan bahwa kerukunan umat beragma bukan hanya sekedar 

slogan, tetapi merupakan hasil dari proses sosial yang panjang dan melibatkan 

banyak pihak. Sehingga dapat memfasilitasi kerukunan umat beragama yang ada di 

Masjid Nurul Mu’minin. 

      Kerukunan umat beragama memiliki peran signifikan dalam menjaga stabilitas 

keamanan, meningkatkan kualitas kehidupan bermasyarakat, serta memfasilitasi 

kolaberasi lintas agma dalam  berbagai aspek kehidupan.  Meskipun terdapat 

perbedaan keyakinan, nilai-nilai yang universal menjadi dasar terciptanya 

koeksistensi yang damai. 
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Apabila tidak terdapat kerukunan umat beragamadi Indonesia, maka akan muncul 

kondisi sosial yang ditandai dengan individu cenderung mengutamakan 

kepentingan pribadi, mengabaikan norma-norma sosial serta minimnya toleransi 

terhadap keberagaman. Hal ini berptensi menghambat kesatuan dan solidaritas. 

        Ketika terjadi peningkatan jumlah pengunjung pada perayaan keagamaan 

tertentu, seperti Natal dan Paskah di Gereja Katolik Katedral, Idul Fitri dan Idul 

Adha di Masjid, kedua pihak seringkali menghadapi keterbatasan lahan parkir. 

Dalam situasi seperti ini, kedua pihak secara proaktif melakukan kordinasi untuk 

saling meminjam lahan parkir disaat hari perayaan tersebut. 

       Selama perayaan Natal tahun sebelumnya, komunitas umat Katolik memiliki 

peristiwa yang menarik. Terdapat insiatif proaktif dari teman-teman IRMA Masjid 

setempat untuk memberikan bantuan dalam menjaga keamanan dan kelancaran lalu 

lintas di sekitar area perayaan. Bantuan sukarela ini tanpa adanya permintaan dari 

umat Katolik. Hal ini mencerminkan toleransi dan kerjasama antar umat beragama. 

       Setelah terbangunnya Masjid di antara dua Gereja tidak memicu konflik 

signifikan lagi, melainkan justru menjadi contoh nyata keterikatan sosial. Studi 

pada Masjid Nurul Mu’minin menujukkan bahwa melalui mekanisme penyesuaian 

sosial dan juga interaksi antar umat beragama, terjalin harmonis antara umat Islam, 

Kristen maupun umat Katolik.  

      Sejauh ini, belum pernah terdapatnya kegiatan yang bersamaan baik dari Gereja 

Imanuel maupun Gereja Katedral. Hal ini mengindenikasikan penyesuaian soosial 

yang terjalin di anatara dua pihak tersebut. Akan tetapi jikan suatu saat terjadinya 

kegiatan yang bersamaan, maka dari pihak masjid akan melakukan penyesuain 
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waktu saja seperti misalnya mengecilkan volume suara agar tidak menganggu. 

          Penelitian ini mengungkapkan bahwa Masjid Nurul Mu’minin menjadi 

representasi nyata dari semangat toleransi antar umat beragama di lingkungan ini. 

Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Bapak Theodurus Meko Koten selaku 

sekertaris paroki Gereja Katolik Katedral Santa Maria Penolong Abdi Samarinda:  

    ”Bahwa toleransi kerukunan umat beragama menjadi dasar bagi masyarakat 

untuk menerima keberadaan tempat ibadah yang beragam. Beliau menyakini bahwa 

setiap umat beragma memiliki hak yang sama untuk menjalankan ibadah masing-

masing. Beliau juga menyampaikan bahwa pihak Gereja Katedral saat ini tengah 

menginisiasi sebuah program sosial berskala besar. Program ini bertujuan untuk 

memberikan bantuan pangan gratis kepada masyarakat rentan, termasuk pengemis, 

pemulung, dan pengemudi transportasi online (Gojek, Grab, dan Maxim). Uniknya 

program ini akan  disediakan dengan makanan halal yang disiapkan sendiri secara 

mandiri oleh pihak Gereja, yang kemudian dinamakan Rumah Sosial. ”  

    Sikap toleransi yang ditujukkan oleh umat Katolik tidak hanya pasif, namun juga 

aktif. Hal ini terlihat dari penerimaan mereka terhadap keberadaan masjid di 

lingkungan sekitar, yang menujukkan komiten mereka dalam membangun 

kerukunan umat beragama. Hal ini menujukkan bahwa adanya sikap toleransi yang 

tinggi di kalangan umat Katolik terhadap perbedaan keyakinan. 
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